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Tugas Akhir Berjudul:
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HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :  Havid Zhidan Ramadhan
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Prodi :  D-III Konstruksi Sipil

Email : havidzidan7@gmail.com

Judul Tugas Akhir : Analisis GapImplementasi Dokumen Rencana

Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan Terhadap Kondisi
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Solo - Jogja — New Yogyakarta International Airport (Seksi
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Tugas Akhir Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Jakarta tahun akademik
2025/2026 adalah hasil karya saya sendiri, bukan jiplakan karyaorang laindan belum
pernah diitkutsertakan dalam segala bentuk kegiatan akademis.

Apabila di kemudian hari tulisan saya tidak sesuai dengan pernyataan ini, maka
secara otomatis saya siap menerima konsekuensi dan sanksi yang berlaku. Demikian

pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebaik-baiknya.

Depok, 10 Juni 2026

Penulis,

Havid Zhidan Ramadhan
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala nikmat, rahmat, dan karunia-
Nya. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Besar Muhammad
SAW beserta keluarga, sahabat, dan umatnya hingga akhir zaman. Atas limpahan
berkah dan kemudahan dari-Nya, penulis dapat menyelesaikan penyusunan Tugas
Akhir ini dengan judul “Analisis risiko K3w.pada pekerjaan erection girder
menggunakan launcher gantry di jalur aktif proyek tol'Solo=Jogja - New Yogyakarta
International Airport (seksi.2 paket 2.1)". Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir
ini sebagi salah satu syarat untuk memperoleh gelar pada program studi.yang penulis
tempuh.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan laporan ini tidak terlepas
dari bantuan, bimbingan, arahan, serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
pada kesempatan ini penulis.ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada:

1. Tuhan Yang Maha Esa yang teclah melimpahkan rahmat, karunia, serta hidayah-
Nya, sehingga penulis senantiasa.diberikan kelancaran dan kemudahan dalam
menyelesaikan seluruh rangkaian tugas akhir ini.

2. Orang tua tercinta yang senantiasa menjadi pilar pendukung utama dalam
perjalanan akademik penulis. Doa, motivasi, dan semangat yang tidak pernah putus
menjadi kekuatan terbesar.bagi penulis untuk menyelesaikan studi hingga meraih
gelar AAMd.T.

3. Ibulstiatun, S.T., M. T., selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Jakarta
yang telah ‘memberikan dukungan® serta fasilitas selama penulis menempuh
pendidikan.

4. Bapak Agung Budi Broto, S.T., M.T., selaku dosen pembimbing yang telah bersedia
meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan-arahan serta bimbingan
yang sangat berharga selama proses penyusunan tugas akhir ini.

5. Bapak Ali Tugiono selaku pembimbing Magang Industri beserta seluruh rekan staff
HSE PT Daya Mulia Turangga yang telah memberikan izin, bantuan data teknis,
serta pendampingan yang aman selama penulis melakukan observasi lapangan di

Proyek Tol Solo—Yogyakarta—NYIA Kulon Progo (Seksi 2 Paket 2.1).
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6. Rekan-rekan mahasiswa Kelas Konstruksi Sipil 3 angkatan 2023 serta seluruh

(e

sahabat yang telah berjuang bersama sejak awal masa perkuliahan, terima kasih
atas kebersamaan, motivasi, serta kesabarannya dalam mendengarkan keluh kesah

dan saling menguatkan hingga tugas akhir ini selesai.
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Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan tugas akhir ini masih terdapat
keterbatasan dan kekurangan. Oleh katenaitu, penulis sangatmengharapkan kritik dan
saran yang membangun sebagai-bahan pembelajaran ke depannya, baik bagi penulis
maupun bagi pembaca. Penulis juga berharap semoga Allah SWT membalas semua
kebaikan kepada‘pihak-pihak yang telah membantu;, serta semoga karya ini dapat
memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang

keselamatan konstruksi.

Depok, 02 Maret 2026

Havid Zhidan Ramadhan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur jalan tol di Indonesia menunjukkan perkembangan
yang sangat signifikan dalam satu dekade terakhir. Percepatan pembangunan tersebut
mencerminkan komitmen pemerintah”dalam meningkatkan konektivitas nasional,
mendorong pertumbuhan ekonoemi, serta memperkuat integrasi antarwilayah.
Berdasarkan data Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT), hingga pertengahan Januari 2024
panjang jalan tol.yang telah beroperasi di Indonesia mencapai 2.816 kilometer,yang
tersebar pada 73 ruas dan dikelola oleh 59 Badan Usaha Jalan Tol (BUJT) di lima
pulau utama Indonesia (BPJT, 2024). Sebagian besar jaringan tersebut berada di Pulau
Jawa'dengan total panjang mencapai 1.782,47 kilometer atau sekitar 63,27% dari
keseluruhan ruas tol nasional. Pengembangan jaringan jalan tol masih terus berlanjut
seiring target Kementerian Pekerjaan Umum.dan Perumahan Rakyat (PUPR) yang
menargetkan total jalan tol beroperasi mencapai 3.196 kilometer pada akhir tahun
2024 melalui penyelesaian sejumlah ruas yang saat ini masih dalam tahap konstruksi
(Kementerian PUPR, 2023a).

Pesatnya pembangunan jalan tol tersebut diikuti oleh meningkatnya
kompleksitas pelaksanaan konstruksi. Sebagian besar proyek jalan tol tidak dibangun
pada area yang sepenuhnya bebas aktivitas transportasi, melainkan berada di sekitar
atau melintasi koridor jalan yang masih aktif digunakan oleh masyarakat. Kondisi ini
menuntut pelaksanaan pekerjaan konstruksi dan pengelolaan lalu lintas berjalan secara
simultan sehingga menciptakan tantangan tersendiri dari aspek keselamatan. Data
Korlantas Polri. yang dipublikasikan oleh Dinas Perhubungan Aceh (2024)
menunjukkan bahwa pada tahun 2022 terjadi 1.464 kecelakaan.dijalan tol dengan
korban meninggal dunia sebanyak 688 orang.Jumlah-tersebut meningkat pada tahun
2023 menjadi 1.565 kejadian dengan 704 korban jiwa. Peningkatan angka kecelakaan
tersebut menunjukkan bahwa keselamatan pada jalan tol memerlukan perhatian yang
lebih serius, terutama pada ruas yang sedang mengalami aktivitas konstruksi berskala
besar.

Salah satu proyek strategis yang saat ini sedang dalam tahap pembangunan
adalah Jalan Tol Solo—Yogyakarta—New Yogyakarta International Airport (NYIA)

Kulonprogo. Proyek ini memiliki panjang total 96,57 kilometer dengan nilai investasi
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sekitar Rp27,48 triliun serta masa konsesi selama 40 tahun (Kementerian PUPR,
2023b). Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016, Peraturan Presiden
Nomor 56 Tahun 2018, dan perubahan terakhir melalui Peraturan Presiden Nomor 109
Tahun 2020, proyek tersebut ditetapkan sebagai bagian dari Proyek Strategis Nasional
(PSN) yang menjadi prioritas pembangunan pemerintah. Secara geografis, trase jalan
tol ini melintasi Provinsi Jawa Tengah sepanjang 35,64 kilometer dan Daerah
Istimewa Yogyakarta sepanjang 60,93 kilometer, menghubungkan kawasan Kartasura
hingga Bandara NYIA di.Kulonprogo. Tingginya mobilitas:pada koridor Solo—
Yogyakarta tercermin/dari volume lalu lintas harian yang mencapai lebih dari 25.000
kendaraan per hari, sehingga menjadikan jalur ini sebagai salah satu. keridor
transportasic dengan tingkat kepadatan yang tinggi di luar wilayah Jakarta
(Kementerian PUPR, 2023b).

Dalam pelaksanaannya, Proyek Tol Solo—Jogja—NYTA dibagi menjadi tiga
seksi utama. Seksi 1 meliputi ruas Kartasura—Purwomartani sepanjang 42,38
kilometer. Seksi 2 menghubungkan Purwomartani hingga Gamping sepanjang 23,42
kilometer yang terdiri atas Paket 2.1 ruas Purwomartani—Monjali sepanjang 9,03
kilometer dan Paket 2.2 ruas Monjali-Simpang Susun Sleman. Adapun Seksi 3
membentang dari Sleman hingga Purworejo sepanjang 38,59 kilometer (Kementerian
PUPR, 2023b). Penclitian ini difokuskan pada Seksi 2 Paket 2.1 karena segmen
tersebut melewati kawasan ;permukiman padat-penduduk di Kabupaten Sleman.
Karakteristik lokasi yang berdekatan. dengan jaringan jalan lokal menyebabkan
aktivitas konstruksi berinteraksi secara langsung dengan pergerakan lalu lintas
masyarakat schingga efektivitas' pengelolaan lalu lintas selama masa konstruksi
menjadi aspek yang sangat penting.

Dari berbagai tahapan pekerjaan konstruksi jalan tol, pekerjaan erection girder
merupakan salah satu_aktivitas yang.memiliki tingkat risike-paling tinggi terhadap
keselamatan lalu lintas. Tahapan ini melibatkan proses pengangkatan dan pemasangan
balok girder pracetak dengan berat puluhan ton menggunakan peralatan berat seperti
mobile crane atau launching gantry. Tingginya tingkat risiko pada pekerjaan tersebut
disebabkan oleh aktivitas pengangkatan yang dilakukan di atas atau di sekitar jalan
yang masih beroperasi. Pergerakan alat berat, potensi jatuhnya material dari
ketinggian, serta kebutuhan penutupan sebagian lajur lalu lintas berpotensi
menimbulkan konflik antara kepentingan konstruksi dan keselamatan pengguna jalan.

Penelitian (Fahri dan Harun 2026) pada Proyek Jembatan Pembangunan Jalan Tol
2
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Yogyakarta—Solo menunjukkan bahwa pekerjaan erection girder memiliki
kompleksitas risiko yang tinggi karena melibatkan pengangkatan elemen struktur
berat pada ketinggian di atas area yang masih aktif dilalui lalu lintas, sehingga
diperlukan implementasi manajemen risiko yang komprehensif dan terencana dengan
baik untuk meminimalkan potensi kecelakaan selama pelaksanaan pekerjaan
berlangsung.

Risiko keselamatan pada proyek konstruksi jalan.tol di Indonesia telah
terdokumentasi melalui berbagai data dan laporan. Komite Keselamatan Konstruksi
(Komite K2), sebagaimana disampaikan oleh Prof. Khrisna Suryanto Pribadi dalam
HSE Awards 2022, mencatat sebanyak 48 kasus kecelakaan konstruksi terjadi di
Indonesia selama periode 2017-2022 (Kompas.com, 2022). Dari jumlah tersebut,
proyek jalan tol menjadi sektor dengan jumlah kecelakaan tertinggi, yaitu sebanyak
22 kasus, melampaui_proyek gedung maupun perkeretaapian. (Isafety Magazine,
2022). Selain itu, tren klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) BPJS Ketenagakerjaan
juga menunjukkan peningkatan dari 182.835 klaim pada tahun 2019 menjadi 297.725
klaim pada tahun 2022, dan mencapai 360.635 kasus hanya dalam sebelas bulan
pertama tahun 2023 (BPJS Ketenagakerjaan; 2024). Salah satu insiden yang menjadi
perhatian terjadi pada pekerjaan erection girder Jalan Tol Layang Dalam Kota Jakarta
pada tahun 2020 yang kemudian mendorong Komite K2 mengeluarkan rekomendasi
untuk memperkuat standar operasional prosedur keselamatan pada pekerjaan erection
girder di ketinggian (Kementerian PUPR, 2020).

Sebagai upaya meningkatkan keselamatan konstruksi, pemerintah mewajibkan
penyusunan Rencana Manajemen‘Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP) sebagai bagian dari
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK). Ketentuan tersebut
diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 10
Tahun 2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi yang mulai
berlaku pada 1 April 2021 menggantikan regulasi sebelumnya, yaitu Permen PUPR
Nomor 21/PRT/M/2019 (Kementerian PUPR, 2021). Dalam regulasi tersebut,
RMLLP didefinisikan sebagai dokumen yang memuat analisis, kegiatan, serta
koordinasi manajemen lalu lintas guna menjamin keselamatan selama pelaksanaan
pekerjaan konstruksi. Keberadaan RMLLP menjadi salah satu dokumen wajib dalam
sistem SMKK sehingga setiap penyedia jasa konstruksi yang melaksanakan proyek
jalan tol berkewajiban untuk menyusun, mengesahkan, dan menerapkannya secara

konsisten di lapangan.
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Meskipun telah diatur secara jelas dalam regulasi, implementasi RMLLP di
lapangan tidak selalu berjalan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
Perbedaan antara dokumen perencanaan dan pelaksanaan aktual merupakan fenomena
yang sering ditemukan pada proyek konstruksi, baik di tingkat nasional maupun
internasional. Penelitian Correa Alvarez (2026)yang dilakukan selama 16 bulan pada
proyek infrastruktur perkotaan di Medellin, Kolombia; menunjukkan bahwa tingkat
ketidakpatuhan terhadap Traffic Management Plan (TMP) pada paruh pertama periode
pengamatan mencapai 18,8% dan baru berhasil diturunkan menjadi 6,9% setelah
diterapkannya sistem pengawasan berbasis risiko ‘yang terstruktur secara ketat.
Penelitian tersebut juga menemukan bahwa peluang terjadinya ketidakpatuhan
meningkat 3,5 kali lipat sclama periode transisi personel, yang mengindikasikan
bahwa tanpa mekanisme. pengawasan. yang konsisten dan stabilitas sumber daya
manusia yang terjaga, gap implementasi pada dokumen manajemen lalu lintas
konstruksi sangat rentan melebar kembali.. Temuan tersebut relevan untuk konteks
proyek-proyek pembangunan jalan tol di Indenesia, dan nyatanya pada Proyek Tol
Solo—Jogja—NYIA Seksi 2 Paket 2.1, dampak dari ketidaksesuaian implementasi
RMLLP tersebut tidak berhenti pada tataran dokumen, melainkan telah menimbulkan
konsekuensi nyata yang dapat diamati secara langsung di lapangan.

Konsekuensi paling serius yang ditemukan sclama pelaksanaan pekerjaan
erection girder di lokasi penelitian.ini.adalah masuknya warga ke dalam area kerja
aktif saat proses pengangkatan girder sedang berlangsung. Tidak adanya koordinasi
penutupan jalan dengan pihak ‘kepolisian maupun instansi berwenang lainnya,
dikombinasikan dengan keterbatasan jumlah petugas pengatur lalu lintas di lapangan,
menyebabkan sterilisasi zona erection tidak dapat dilakukan secara menyeluruh.
Akibatnya, beberapa warga setempat.berhasil menembus. batas area kerja dan berada
di bawah atau di sekitar girder yang sedang dalam proses pengangkatan menggunakan
launcher gantry. Kondisi ini bukan sekadar pelanggaran prosedural. Ini adalah situasi
yang dalam standar keselamatan konstruksi dikategorikan sebagai kejadian nyaris
celaka atau near-miss dengan potensi kematian yang sangat nyata, mengingat girder
PCI yang diangkat memiliki bobot puluhan ton dan apabila terjadi kegagalan /ifting
atau ayunan struktur akibat angin, tidak ada yang bisa melindungi siapapun yang
berada di bawahnya. Selain itu, ketiadaan informasi publik sebelum penutupan jalan

dilaksanakan menimbulkan reaksi penolakan dari warga sekitar lokasi pekerjaan.

4
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Beberapa warga melakukan protes secara langsung di lapangan karena mendapati
jalan yang biasa mereka gunakan tiba-tiba ditutup tanpa ada pemberitahuan apapun
sebelumnya, baik berupa pengumuman resmi, papan informasi, maupun sosialisasi
melalui perangkat desa. Lebih jauh lagi, tidak adanya arahan pengalihan arus lalu
lintas yang jelas membuat pengguna jalan yang datang dari berbagai arah tidak
mengetahui rute alternatif yang bisa ditempuh:"Pengendara baru menyadari adanya
penutupan setelah tiba langsung di depanzona kerja, dan pada titik itu mereka sudah
tidak punya banyak pilihan“selain berbalik arah secara mendadak atau mencoba
menerobos dari arah yanglain. Ketiga kondisi ini, yaitu warga yang menerobos masuk
ke zona erection aktif, protes _masyarakat akibat tidak ada pemberitahuan, serta
kebingungan pengguna jalan karena tidak ada pengalihan arus, merupakan dampak
nyata dan terukur dari gap implementasi RMLLP yang terjadi di lapangan. Kondisi ini
mempertegas bahwa kesenjangan antara“dokumen perencanaan dan pelaksanaan
aktual bukan persoalan teknis-administratif semata, melainkan persoalan keselamatan
yang memiliki implikasi langsung bagi pekerja konstruksi, pengguna jalan, dan
masyarakat sekitar proyek

Kajian mengenai keselamatan konstruksi jalan tol di Indonesia telah banyak
dilakukan, namun sebagian besar masih berfokus pada identifikasi dan penilaian risiko
menggunakan metode seperti Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control
(HIRARC) maupun Hazard.and Operability Study (HAZOP), khususnya pada
pekerjaan erection girder (Dinata et al., 2025). Penelitian lain umumnya membahas
penerapan SMKK secara umum. tanpa.mengkaji secara spesifik kesesuaian antara
dokumen RMLLP dan implementasinya di lapangan. Hingga saat ini, penelitian yang
secara khusus menganalisis kesenjjangan implementasi RMLLP pada pekerjaan
erection girder di proyek jalan tol masih sangat terbatas. Selain itu, kajian yang
mengevaluasi tingkat kesesuaian.pelaksanaan manajemen lalu lintas pekerjaan
berdasarkan ketentuan yang tercantum dalam dokumen RMLLP masih relatif jarang
ditemukan, khususnya pada pekerjaan yang dilaksanakan di atas jalur lalu lintas aktif.
Padahal, pekerjaan tersebut merupakan salah satu tahapan konstruksi dengan tingkat
risiko lalu lintas yang tinggi dan sering dilaksanakan pada koridor transportasi yang
tetap beroperasi selama masa konstruksi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
ketentuan manajemen lalu lintas yang tercantum dalam Dokumen Rencana

Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP), menganalisis tingkat kesesuaian

5
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implementasinya terhadap kondisi aktual pada pekerjaan erection girder Proyek Tol
Solo—Jogja—New Yogyakarta International Airport Seksi 2 Paket 2.1, serta
mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya gap implementasi sebagai dasar
penyusunan rekomendasi perbaikan. Dari sisi akademik, penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya literatur mengenai implementasi RMLLP pada proyek konstruksi
jalan tol yang hingga saat ini masih relatif terbatas. Dari sisi praktis, hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi bahan.evaluasi bagi kontrakter pelaksana, konsultan
pengawas, maupun instansi.terkait dalam meningkatkan efektivitasipengelolaan lalu
lintas selama konstruksi. Dengan demikian, penerapan RMLLP tidak hanyamemenuhi
kewajiban administratif, tetapi juga mampu berfungsi sebagai instrumen yang efektif
dalam mendukung keselamatan pekerja konstruksi, pengguna jalan, dan masyarakat

di sekitar lokasi pekerjaan.

1.2 = Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, masalah yang akan diteliti

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan manajemen lalu lintas yang tercantum dalam
Dokumen Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP) pada
pekerjaan erection girder Proyek Jalan Tol Solo—Jogja—New Yogyakarta
International Airport (NYIA) Seksi 2 Paket 2.1?

2. Bagaimana tingkat kesesuaian antara perencanaan dalam Dokumen
RMLLP dengan kondisi aktual pelaksanaan manajemen lalu lintas pada
pekerjaan erection girder Proyek Jalan Tol Solo—Jogja—New Yogyakarta
International Airport (NYIA) Seksi 2 Paket 2.1?, serta dampak apa yang
ditimbulkan dari ketidaksesuaian tersebut terhadap keselamatan dan
ketertiban lalu lintas'di sekitar area pekerjaan?

3. Apa saja faktor penyebab terjadinya gap implementasi Dokumen RMLLP
serta rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

kesesuaian pelaksanaannya pada pekerjaan erection girder?

1.3  Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang sudah ditentukan, maka dilakukan

pembatasan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. 1. Penelitian dilakukan pada pekerjaan erection girder Proyek Jalan Tol
Solo-Jogja—New Yogyakarta International Airport (NY1A) Seksi 2 Paket
2.1.

2. Objek penelitian difokuskan pada implementasi Dokumen Rencana
Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP) yang diterapkan selama
pelaksanaan pekerjaan erection girder.

3. Data penelitian diperoleh-melalui observasi-lapangan, wawancara dengan
pihak kontraktor.dan-konsultan pengawas, serta telaah Dekumen RMLLP
yang digunakan pada proyek.

4. Analisis dilakukan__menggunakan = metode Gap Analysis. “untuk
membandingkan - ketentuan dalam Dokumen RMLLP dengan kondisi
aktual pelaksanaan manajemen lalu lintas di lapangan.

5. Identifikasi_faktor penyebab._gap dilakukan berdasarkan_hasil_observasi,
wawancara, dan analisis menggunakan diagram fishbone.

6. Penelitian tidak membahas perencanaan struktur, metode erection girder
secara teknis, analisis biaya, maupun penjadwalan: proyek. ldentifikasi
bahaya dan penilaian risiko pada pekerjaan erection girder dilakukan
sebatas konteks pendukung dalam mengevaluasi penerapan Dokumen
RMLLP.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi ketentuan manajemen lalu lintas yang tercantum dalam
Dokumen Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP) pada
pekerjaan erection girder Proyek Jalan Tol Solo—Jogja—New Yogyakarta
International Atrport (NY1A) Seksi 2 Paket 2.1.

2. Menganalisis tingkat kesesuaianantara perencanaan dalam Dokumen
RMLLP dengan kondisi aktual pelaksanaan manajemen lalu lintas pada
pekerjaan erection girder Proyek Jalan Tol Solo—Jogja—New Yogyakarta
International Airport (NYIA) Seksi 2 Paket 2.1, serta mendeskripsikan
dampak yang ditimbulkan dari ketidaksesuaian tersebut terhadap
keselamatan dan ketertiban lalu lintas di sekitar area pekerjaan.
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3. Mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya gap implementasi Dokumen
RMLLP serta menyusun rekomendasi perbaikan implementasi manajemen
lalu lintas pada pekerjaan erection girder.

1.5 Sistematika Penulisan

Struktur penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun ke dalam lima bab untuk
memudahkan pembaca memahami alur penelitian secara sistematis. Adapun
sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut;
BAB I Pendahuluan
Pada bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan
penulisan, dan sistematika penulisan.
BAB II Tinjauan Pustaka
Bab ini _imembahas teori ‘dan konsep yang mendukung penelitian, meliputi
Keselamatan Konstruksi, Sistem Manajemen  Keselamatan Konstruksi. (SMKK),
Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP), pekerjaan erection girder,
implementasi manajemen lalu lintas pada proyek konstruksi, metode Gap Analysis,
diagram fishbone, serta penelitian terdahulu yang relevan.
BAB III Metode Pembahasan
Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi lokasi dan objek
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian,
teknik analisis data, serta tahapan penelitian yang digunakan untuk menganalisis
kesesuaian implementasi Dokumen RMLLP terhadap kondisi aktual di lapangan.
BAB IV Data dan Pembahasan
Bab ini menyajikan gambaran umum proyek, telaah Dokumen RMLLP, kondisi aktual
implementasi manajemen lalu lintas, hasil analisis kesesuaian menggunakan Gap
Analysis, identifikasi faktor penyebab gap menggunakan diagram fishbone, serta
rekomendasi perbaikan implementasi RMLLP pada pekerjaan-erection girder.
BAB V Penutup
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian serta saran yang
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan implementasi

manajemen lalu lintas pekerjaan pada proyek konstruksi sejenis di masa mendatang.
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BAB YV

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis gap implementasi Dokumen
RMLLP terhadap kondisi aktual saat pekerjaan erection girder pada Proyek Jalan Tol
Solo—Jogja—New Yogyakarta International-Airport_Seksi 2 Paket 2.1, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dokumen RMLEP yang digunakan pada pekerjaan ecrection girder telah
mengatur «berbagai aspek manajemen lalu lintas pekerjaan;, meliputi
koordinasi penutupan. jalan sementara,, penyediaan informasi dan
pengaturan perubahan arus lalu lintas, penempatan petugas pengatur lalu
lintas (shop drawing '), pengawasan dan evaluasi pelaksanaan RMLLP,
pengamanan - area kerja; pemasangan rambu lalu lintas.sementara, serta
pemasangan pembatas area kerja sebagai upaya menjaga keselamatan dan
kelancaran lalu lintas selama peketjaan berlangsung.

2. Hasil analisis gap menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian implementasi
Dokumen RMLLP di lapangan masih bervariasi. Aspek pemasangan
pembatas area kerja dikategorikan diterapkan dan memenuhi tujuan
pengendalian. Aspek petugas pengatur lalu lintas (flagman), pengawasan
dan evaluasi pelaksanaan RMLLP, serta pemasangan rambu lalu lintas
sementara dikategorikan diterapkan=namun belum memenuhi tujuan
pengendalian. Sementara itu, aspek koordinasi penutupan jalan sementara,
informasi dan pengaturan perubahan arus lalu lintas, serta pengamanan area
kerja dikategorikan tidak diterapkan, berdasarkan hasil konfirmasi langsung
dengan HSE Kontraktor Utama dan HSE Konsultan Pengawas, sehingga
masih ditemukan kesenjangan antara ketentuan dalam Dokumen RMLLP
dan kondisi aktual di lapangan. Ketidaksesuaian pada aspek-aspek tersebut
menimbulkan dampak nyata di lapangan yang dapat diamati secara
langsung, meliputi masuknya warga ke dalam zona erection aktif saat
pengangkatan girder sedang berlangsung yang merupakan kondisi near-
miss dengan potensi bahaya tinggi, terjadinya protes dari masyarakat sekitar
akibat pelaksanaan penutupan jalan tanpa adanya pemberitahuan

sebelumnya, serta kebingungan pengguna jalan yang tidak mendapatkan
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informasi mengenai rute alternatif akibat tidak tersedianya arahan
pengalihan arus lalu lintas.
3. Selain faktor internal tersebut, ditemukan pula faktor eksternal berupa

fungsi jalan sebagai jalur alternatif warga menuju permukiman dan tempat
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usaha yang tidak terbaca pada tahap klasifikasi jalan di awal perencanaan,
serta perilaku sebagian warga yang.tetap bersikeras melintas meski sudah
ada rambu dan petugas didokasi. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan
secara bersama-sama memengaruhi tingkat kesesuaian penerapan
manajemen’ lalu™ lintas selama pekerjaan erection girder. berlangsung.
Berdasarkan temuan_tersebut, rekomendasi perbaikan difokuskan:pada
peningkatan koordinasi dengan instansi terkait sebelum pelaksanaan
pekerjaan, penyediaan informasi dan pengaturan perubahan arus lalu lintas
kepada pengguna jalan, penambahan" personel pengatur lalu lintas dan
pengawas lapangan, penguatan pengamanan area kerja, serta optimalisasi
penyediaan rambu dan perlengkapan pengendalian lalu lintas sementara
guna mendukung keselamatan pekerja dan pengguna jalan selama pekerjaan

konstruksi berlangsung.

5.2 " Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:
1. Bagi pihak pelaksana proyek, Diperlukan peningkatan konsistensi
penerapan Dokumen RMLIP melalui. pemenuhan jumlah personel shop
drawing yang mencukupi seluruh titik akses area kerja, khususnya pada

saat pekerjaan erection girder berlangsung. Selain itu, mekanisme
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koordinasi_resmi dengan.Satlantas Polres_dan.Dinas Perhubungan harus
dilaksanakan sebelum setiap penutupan jalan sementara, bukan sekadar
tercantum dalam dokumen perencanaan. Penyampaian informasi kepada
masyarakat sekitar melalui koordinasi dengan perangkat desa dan
pemasangan papan informasi pekerjaan juga perlu dilakukan minimal tiga
hari sebelum pekerjaan dilaksanakan guna mencegah terulangnya protes
dan konflik sosial di lapangan.

2. Bagi pihak konsultan pengawas, Pengawasan terhadap implementasi

Dokumen RMLLP perlu dilakukan secara berkala dan terdokumentasi,
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tidak hanya pada aspek teknis konstruksi tetapi juga mencakup seluruh
aspek manajemen lalu lintas pekerjaan. Konsultan pengawas sebaiknya
menyusun checklist harian implementasi RMLLP yang wajib diisi dan

dilaporkan setiap hari pelaksanaan pekerjaan berisiko tinggi seperti erection

A5
v
=
8.
=
8

girder, sehingga gap antara dokumen dan kondisi lapangan dapat terdeteksi

lebih awal sebelum menimbulka ak keselamatan yang nyata..
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